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Kinerja Asya Equity Tolok Ukur

Sejak bulan lalu 1.02% 0.69%

Sejak awal tahun -9.97% -10.85%

Sejak tahun lalu -9.97% -10.85%

Sejak peluncuran 43.05% 37.65%

AVRIST ASYA EQUITY RUPIAH

PT AVRIST ASSURANCE

Per 30 Desember 2021

Asya Equity IDR Fund mencatatkan kinerja positif (1,02%) pada Desember 2021. Sementara itu kinerja indeks JII
sebagai tolok ukur UL fund mencatatkan kenaikan sebesar 0,69% selama bulan Desember 2021.

Pada bulan Desember 2021, IHSG mengalami peningkatan sebesar 0,73% MoM dan ditutup pada level 6.581,48
sementara Indeks LQ45 dan IDX30 masing-masing naik sebesar 0,05% MoM dan turun tipis 0,03% MoM.
Walaupun terjadi capital outflow cukup besar dari investor asing, sentimen positif dari meningkatnya indeks
keyakinan konsumen mendorong penguatan pasar saham di bulan Desember. Indeks keyakinan konsumen
meningkat ke level 118.5, masih berada pada trend yang meningkat, naik dari level 113 pada periode sebelumnya.
Sementara itu, sepanjang tahun 2021 Indeks Harga Saham Gabungan berhasil mencatatkan tingkat imbal hasil
tahunan sebesar 10,08%.

Rapat Dewan Gubernur Bank Indonesia pada bulan Desember memutuskan untuk mempertahankan BI 7 day
reverse repo rate sebesar 3.5%. Keputusan tersebut sejalan dengan tujuan kebijakan moneter untuk menjaga
stabilitas nilai tukar dan sistem keuangan. BI juga aktif berperan dalam mendorong pemulihan ekonomi nasional
dengan kebijakan moneter akomodatif dan sinergi dengan pemerintah, serta menjaga inflasi tetap terkendali
untuk mendukung stabilitas ekonomi.
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Asya Equity Tolak Ukur (100% JII Index)
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Asya Equity Tolak Ukur (100% JII Index)

• Telekomunikasi Indonesia
• Unilever Indonesia
• Chandra Asri Petrochemical
• Charoen Pokphand Ind
• Merdeka Copper Gold

Laporan ini dibuat untuk memberikan informasi dan bukan merupakan suatu bentuk penawaran untuk membeli atau permintaan untuk menjual atau dijadikan dasar

dari atau yang dapat dijadikan pedoman sehubungan dengan suatu perjanjian atau komitmen apapun atau suatu nasehat investasi. Setiap keputusan investasi

haruslah merupakan keputusan individu dan nilai investasi tidak dapat dijamin akan mencapai keuntungan dari investasi awal atau mencapai tujuan investasinya.

Investasi pada unit link mengandung risiko termasuk namun tidak terbatas pada risiko politik, risiko perubahan peraturan pemerintah ataupun perundang-undangan

lainnya, risiko perubahan tingkat suku bunga, risiko likuiditas, risiko kredit dan risiko perubahan nilai ekuitas. Kinerja masa lalu tidak dapat menjadi pedoman bagi

kinerja masa mendatang. Nilai Investasi dan pendapatan dari dana investasi ini dapat menurun atau meningkat sesuai dengan kondisi di pasar modal/ investasi.

PT. Avrist Assurance tidak menjamin ketelitian, ketepatan dan kepastian informasi yang disampaikan dalam laporan ini.


